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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Indeed, with hardship there is ease”

(The Quran Al-Insyirah:6)

“And do not despair of Allah's mercy”

(The Quran Yusuf:87)

-Teruslah maju, jangan mundur, nikmati prosesnya-
Yakinlah takdir Allah

(APF)

Skripsi ini dipersembahkan untuk orang-orang tersayang:
Ayah, mamak, kakak afif, adek faqih, dan saya sendiri
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PERBEDAAN DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK
DAUNGAMBIR (Uncaria gambirRoxb.) DENGAN

BERBAGAIPELARUTTERHADAP
Enterococcus faecalis

Alfiyyah Putri Fajar
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Daun gambir adalah tanaman herbal pengganti klorheksidin untuk
mengatasi kegagalan perawatan saluran akar dimana banyak ditemukan bakteri
Enterococcus faecalis. Berbagai pelarut seperti n-heksan, etil asetat, etanol, dan akuades
pada ekstrak daun gambir diduga memiliki senyawa aktif untuk meningkatkan aktivitas
antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan daya antibakteri
ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb.) dengan berbagai pelarut terhadap
Enterococcus faecalis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratis secara in vitro. Kelompok uji terdiri dari ekstrak n-heksan, etil asetat, etanol,
dan akuades daun gambir dengan konsentrasi 10% yang didapat melalui metode maserasi
bertingkat. Uji daya antibakteri dengan menggunakan metode difusi cakram untuk
mengetahui nilai zona hambat. Hasil nilai zona hambat kemudian dianalisis secara
statistik menggunakan uji one way ANOVA dan Post Hoc Tukey. Hasil: Hasil penelitian
ini menunjukan ekstrak etil asetat daun gambir konsentrasi 10% memiliki rerata nilai
zona hambat terbesar yaitu 16,10 mm, dan terendah pada ekstrak akuades daun gambir
10% yaitu 11.00 mm. Secara statistik terdapat perbedaan yang bermakna pada rerata nilai
zona hambat antar setiap kelompok. Kesimpulan: Terdapat perbedaan daya antibakteri
ekstrak n-heksan, etil asetat, etanol dan akuades daun gambir (Uncaria gambir Roxb.)
konsentrasi 10% terhadap Enterococcus faecalis.

Kata kunci: antibakteri, daun gambir, Enterococcus faecalis, pelarut, zona hambat



xv

THE DIFFERENCE ANTIBACTERIAL POWER OF
GAMBIER LEAVES EXTRACT (Uncaria gambir
Roxb.)WITHVARIOUS SOLVENTSAGAINTS

Enterococcus faecalis

Alfiyyah Putri Fajar
Dentistry Study Program

Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Background: Gambier leaves are herbal plants replacing chlorhexidine to overcome
root canal treatment failures where much Enterococcus faecalis bacteria were found.
Various solvents such as n-hexane, ethyl acetate, ethanol, and aquades in gambier leaves
extract are thought to have active compounds to increase antibacterial activity.
Objective: The aim of this study was to determine the difference antibacterial power
of gambier leaves extract (Uncaria gambir Roxb.) with various solvents against
Enterococcus faecalis. Methods: This study was an in vitro laboratory experimental
study. The test group consisted extract of n-hexane, ethyl acetate, ethanol and distilled
water of gambier leaves with a concentration of 10% obtained by the graded maceration
method. The antibacterial power test was tested using the disc diffusion method to
determine the inhibition zone value. The results of the inhibition zone values were then
analyzed statistically using one way ANOVA and Post Hoc Tukey tests. Results: The
results of this study showed that 10% concentration of ethyl acetate extract of gambier
leaves had the largest average inhibition zone value of 16.10 mm, and the lowest in 10%
concentration of distilled water extract of gambier leaves of 11.00 mm. Statistically there
was a significant difference in the mean inhibition zone value between each group.
Conclusion: There were differences in the antibacterial power extract of n-hexane, ethyl
acetate, ethanol and distilled water of gambier leaves (Uncaria gambir Roxb.) with a
concentration of 10% against Enterococcus faecalis.

Keywords: antibacterial, gambier leaves, Enterococcus faecalis, solvents, zone of
inhibiton
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Enterococcus faecalis merupakan salah satu bakteri kokus Gram positif

anaerob fakultatif yang sering terdeteksi pada kasus kegagalan perawatan

endodontik dan sangat sulit untuk diberantas menggunakan instrumentasi standar

dan bahan irigasi.1,2 Prevalensi keterlibatan Enterococcus faecalis pada kasus

pasca perawatan endodontik mencapai 90%. Bakteri Enterococcus faecalis dapat

menginvasi tubulus dentin dan menghindari efek irigasi dan instrumen endodontik

selama preparasi kemomekanis, memiliki kemampuan untuk membentuk biofilm,

dan dapat bertahan hidup dalam kondisi kekurangan nutrisi.3

Tujuan dari perawatan saluran akar ialah untuk menyingkirkan setiap

mikroorganisme di saluran akar. Pengendalian mikroorganisme di saluran akar

yang dapat dicapai dengan irigasi sangat penting untuk keberhasilan perawatan

saluran akar.3,4 Chlorhexidine (CHX) adalah bahan irigasi dengan aktivitas

antibakteri spektrum luas dan toksisitas rendah yang paling umum digunakan.

Telah diamati bahwasanya bakteri Enterococcus faecalis dapat dibunuh secara

in vitro dalam 30 detik oleh chlorhexidine.3 Kelemahan dari chlorhexidine yaitu

jaringan organik yang tidak dapat dilarutkan olehnya dan ketika digunakan

berulang kali selama jangka waktu yang panjang menyebabkan terjadinya reaksi

alergi.5,6Dewasa ini bahan herbal sudah banyak digunakan karena efek samping
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yang dihasilkan relatif lebih sedikit dari bahan kimia serta senyawa dari bahan

herbal yang memiliki aktivitas antibakteri.7,8

Bahan herbal di Indonesia yang mempunyai aktivitas antibakteri salah

satunya yaitu tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.). Gambir telah lama

dipergunakan sebagai obat kumur, obat luka bakar, obat diare, dan bahan

campuran dalam menyirih. Alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, dan

fenolik ialah beberapa metabolit sekunder yang ditemukan pada daun gambir yang

memiliki sifat antibakteri.9 Menurut Magdalena dkk., flavonoid lebih mudah

melewati lapisan peptidoglikan sehingga jika dibandingkan dengan bakteri Gram

negatif kandungan flavonoid lebih efektif dalam menghambat bakteri Gram

positif.10 Selain itu diharapkan juga senyawa aktif lain yang ditemukan dalam

daun gambir dapat efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif.

Ekstraksi pelarut dapat digunakan untuk mengekstrak senyawa aktif polar

dan non-polar yang ditemukan pada daun gambir. Pelarut yang berbeda dapat

melarutkan senyawa aktif dengan berbagai tingkat efisiensi dan selektivitas.

Pemilihan jenis pelarut berpengaruh pada jenis senyawa aktif yang ditemukan

dalam ekstrak. Oleh karena itu, sifat polaritas bahan yang diekstraksi harus

dipertimbangkan ketika memilih jenis pelarut. Pelarut polar seperti air dan etanol

dapat melarutkan senyawa polar. Pelarut non-polar seperti n-heksan dapat

melarutkan senyawa non-polar. Senyawa polar dan non polar dapat ditarik oleh

etil asetat dan pelarut semipolar lainnya.11,12

Penelitian Nur dkk. (2022) menemukan bahwasanya sifat antibakteri

ekstrak metanol gambir efektif terhadap Lactobacillus casei, Enterococcus
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faecalis, Streptococcus mutans, dan Streptococcus sobrinus.13 Penelitian

Magdalena dkk. (2015) melaporkan bahwa ekstrak akuades daun gambir Cubadak

100% dapat menghambat Escherichia coli, ekstrak akuades daun gambir Cubadak

90% dapat menghambat Salmonella typhimurium, dan Staphylococcus aureus,

serta ekstrak akuades daun gambir Cubadak 80% dapat menghambat Bacillus

cereus.10

Penelitian Putri dkk. (2022) mengungkapkan bahwasanya pertumbuhan

Staphylococcus aureus dapat dihambat oleh ekstrak etanol daun gambir

berkonsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Menurut penelitian tersebut,

ekstrak etanol dari daun gambir 10% telah menghasilkan zona penghambatan

sebesar 14,39 mm. Namun, zona penghambatan terbesar masih ada pada

konsentrasi 50%.14 Berdasarkan penelitian Rini dkk. (2019) ekstrak daun gambir

yang diekstrak dengan berbagai pelarut dapat menghambat bakteri Vibrio

cholerae.9 Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwasanya ekstrak etil

asetat, n-heksan dan etanol daun gambir 10% telah menghasilkan zona

penghambatan 18,7 mm, 14,3 mm, dan 13,4 mm, namun zona hambat paling

besar dari masing-masing pelarut tetap pada konsentrasi 50%.9

Penelitian Desta dkk. (2014) melaporkan bahwa pelarut etil asetat 95%

menghasilkan kadar katekin tertinggi pada daun gambir dengan operasi suhu

maserasi 60oC selama 6 jam yaitu sebesar 87,14%.15Menurut uji fitokimia ekstrak

daun gambir, metabolit sekunder kelompok alkaloid dan fenolik dihasilkan oleh

ekstrak n-heksan. Saponin, alkaloid, flavonoid, dan fenolik dihasilkan oleh
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ekstrak etil asetat. Flavonoid, saponin, fenolik, steroid, terpenoid, dan alkaloid

dihasilkan oleh ekstrak etanol.9

Ekstrak n-heksan, etil asetat, etanol, dan akuades daun gambir memiliki

kemampuan antibakteri yang telah dilaporkan pada penelitian sebelumnya. Oleh

sebab itu, penulis ingin meneliti perbedaan daya antibakteri ekstrak daun gambir

(Uncaria gambir Roxb.) dengan berbagai pelarut terhadap pertumbuhan

Enterococcus faecalis.

1. 2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan daya antibakteri ekstrak daun gambir (Uncaria

gambir Roxb.) dengan berbagai pelarut terhadap pertumbuhan Enterococcus

faecalis?

1. 3 Tujuan Penelitian

1. 3. 1 Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan daya antibakteri ekstrak daun gambir (Uncaria

gambir Roxb.) dengan berbagai pelarut terhadap pertumbuhan Enterococcus

faecalis.

1. 3. 2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui daya hambat ekstrak n-heksan daun gambir (Uncaria gambir

Roxb.) dalam menghambat Enterococcus faecalis.

2. Mengetahui daya hambat ekstrak etil asetat daun gambir (Uncaria gambir

Roxb.) dalam menghambat Enterococcus faecalis.

3. Mengetahui daya hambat ekstrak etanol daun gambir (Uncaria gambir Roxb.)

dalam menghambat Enterococcus faecalis.
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4. Mengetahui daya hambat ekstrak akuades daun gambir (Uncaria gambir

Roxb.) dalam menghambat Enterococcus faecalis.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. 4. 1 Manfaat Teoritis

Menjadi rujukan, sumber informasi, dan pengetahuan untuk studi lanjut

tentang perbedaan daya antibakteri ekstrak daun gambir (Uncaria gambir Roxb.)

dengan berbagai pelarut terhadap Enterococcus faecalis.

1. 4. 2 Manfaat Praktis

Menjadi referensi pengembangan alternatif bahan alami seperti daun

gambir dalam pengaplikasian di kedokteran gigi sebagai bahan irigasi saluran akar

dan medikamen intrakanal.
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